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LAMPIRAN 1 
 

 

LEMBARAN MONITORING BIMBINGAN SKRIPSI 

FAKULTAS KEPERAWATAN UNIVERSITAS PELITA 

HARAPAN 

 
 

AJR – 16/FRM-03/REV-04 

 
 

NAMA MAHASISWA (NIM) : NAMA DOSEN PEMBIMBING 1 : 

1. Fransisca Romana Ratnasari 

(01502190005) 

Yenni F. Sitanggang, BN, MSN-Palliative 

Care 

2. Janet Citra Maria 

(01502190008) 

NAMA DOSEN PEMBIMBING 2 : 
Ns. Elfrida Silalahi, S.Kep 

 
 

HARI/ 

TANGGAL 

MATERI YANG DIDISKUSIKAN TTD DOSEN 

PEMBIMBING 

Bu Yenni Bu Elfrida 

08/01/2021 Konsultasi kaji etik   

14/01/2021 Revisi kaji etik   

19/01/2021 Permohonan surat ijin untuk ke SHLV 
 

 

06/03/2021 Zoom pertama evaluasi dari inform 

consent, membahas buat google form untuk 

data demografi partisipan, teknik 

wawancara yang akan digunakan dalam 
membuat transkrip. 

 

 

06/03/2021 Konsul pembuatan Google Form 

 

 

10/03/2021 Konsul pembuatan data field note   

13/03/2021 Konsul transkrip pertama dan field note   

15/03/2021 Konsul perbaikan transkrip dan field note   

16/03/2021 Konsul revisi transkrip dalam bentuk narasi   

07/04/2021 Zoom kedua membahas pertanyaan ke 

partisipan, teknik yang digunakan dalam 

wawancara, apa saja yang harus 

diperhatikan informan dalam wawancara 

(secara non verbal), selain dengan whatsapp 

video gunakan recorder untuk suara dengan 

ijin dari partisipan, cara probing pertanyaan 
dari  pernyataan  partisipan,  dan  acc untuk 
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 pengambilan 
wawancara. 

partisipan  untuk di   

08/04/2021 Konsul transkrip 4 partisipan 

 

 

19/04/2021 Konsul pembuatan data demografi 

partisipan dibuat dalam bentuk excel dan 

revisi transkrip 
 

 

21/04/2021 Konsul analisa data pertama 

transkrip partisipan 

dengan 4 

 

 

22/04/2021 Konsul penambahan transkrip dan analisa 

data  

 

27/04/2021 Konsul analisa data untuk menentukan tema 

setelah saturated dari wawancara partisipan 
 

 

28/04/2021 Konsul revisi analisa data 

 

 

09/05/2021 Konsul pembuatan analisa data dan tema 
dengan 5 partisipan  

 

14/05/2021 Konsul revisi analisa data dengan tematik 

 

 

 

19/05/2021 Zoom ketiga membahas tema dan cara 

membuat tema berdasarkan kategori yang 

ditemukan dari wawancara dengan 

partisipan, dan menggolongkannya, buat 

blog warna untuk membedakan data yang 

diambil dari transkrip untuk dipisahkan ke 
analisa. 

 

 

 

20/05/2021 Konsul revisi 

diperbaiki 

dari tema yang sudah 

 

 

 

21/05/2021 Konsul pembahasan sampai kesimpulan. 

 

 

 

23/05/2021 Konsul penulisan adanya typo dalam 

penulisan, dan plagiat dalam penulisan 

Konsul revisi penulisan demografi tabel, 

hasil pembahasan, penomoran, oleh bu 

Yenni dan bu Elfrida. 

 

 

 

24/05/2021 Perbaikan revisi penulisan, pembahasan 

hasil dan tema dari bu Yenni dan bu  

Elfrida. 
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LAMPIRAN 2 

 
UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN 
 
 

 
Lembar Penjelasan Penelitian 

 

Salam Sejahtera,  

 
Judul Penelitian : Pengalaman dalam Merawat Pasien Menjelang Ajal (End 

Of Life Care) di Salah Satu Rumah Sakit Swasta di 

Indonesia Bagian Barat. 

Nama Peneliti : 1. Fransisca Romana Ratnasari (01502190005) 

2. Janet Citra Maria (01502190008) 

Lokasi Penelitian : Ruangan ICU 

 
Peneliti adalah mahasiswa Jurusan Keperawatan tahun 2020 di Fakultas 

Keperawatan Universitas Pelita Harapan. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap 

akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas Keperawatan Universitas Pelita 

Harapan. Partisipan dalam penelitian ini adalah tidak dengan keterpaksaan. 

Partisipan berhak menolak untuk melakukan wawancara serta tidak ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tentang pengalaman perawat dalam merawat pasien menjelang ajal di unit ICU. 

Segala informasi yang partisipan berikan akan digunakan sepenuhnya hanya untuk 

penelitian ini dan peneliti akan menjaga kerahasiaanya. Peneliti akan memberikan 

kebebasan kepada partisipan dalam memberikan jawaban. Jika partisipan sudah 

memahami penjelasan ini dan bersedia berpartisipasi, silahkan untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang akan dilampirkan. 

 

Peneliti 1 Peneliti 2 
 

(Fransisca Romana Ratnasari) Janet Citra Maria) 
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UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

 

 

LAMPIRAN 3 
 

 

Informed Consent 

Lembar Persetujuan Partisipan 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Tanggal Lahir/Usia : 

Pendidikan Terakhir   :  

Lama kerja : 

Profesi : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh: 

Judul Penelitian : Pengalaman dalam Merawat Pasien Menjelang Ajal (End 

Of Life Care) di Salah Satu Rumah Sakit Swasta di 

Indonesia Bagian Barat. 

Nama : 1. Fransisca Romana Ratnasari (01502190005) 

2.  Janet Citra Maria (01502190008) 

 
 

Setelah mendengarkan dan menerima penjelasan dari peneliti tentang 

penelitian yang berjudul “ Pengalaman Perawat dalam Merawat Pasien menjelang 

Ajal di Salah Satu Rumah Sakit Swasta di Indonesia Bagian Barat “. 

Maka saya bersedia untuk dilakukan wawancara dan menjadi partisipan 

dalam penelitian ini dengan tanpa paksaan. 

 
Tangerang, dd/mm/yyyy 

 

 

 
(Partisipan) 
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UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

 

 

LAMPIRAN 4 
 

 

Catatan Lapangan Berupa Data Penelitian yang diambil Melalui Teknik 

Wawancara 

FIELD NOTE 
 

 

Jenis Kelamin : P 

Usia : 31 Tahun 

Lama Bekerja di ICU : 4 Tahun 

Latar Belakang Pendidikan : S1 Keperawatan 

Apakah pernah mengikuti pelatihan/seminar tentang Palliative Care : Pernah 

Apakah pernah merawat pasien menjelang ajal : Ya 

Nama (Insial) : M 

Nomor Handphone : (-) 

Metode Pengambilan Data : Wawancara menggunakan Videocall Whatsapp 

Tempat/Tanggal Pelaksanaan : SHLV, 19 Februari 2021 

Partisipan untuk Uji Validasi dan Relabialitas. 

Percakapan : 

I : Dari data demografi yang saya lihat, Melin kan sudah bekerja diruangan ICU 

kurang lebih 4 tahun. Boleh ceritain bagaimana pengalaman Melin ketika merawat 

pasien menjelang ajal? 

P : “Pengalaman aku ya kak (jeda dulu), hmm…aku sih selama kerja di intensive 

udah tahu ya kalau bakal menghadapi pasien-pasien yang menjelang ajal,  

(sambil diam)…tapi kan kak enggak semua pasien di ICU itu harus menjelang 

ajal, ada yang karena pasien post operasi trus hanya untuk pemulihan  aja.  

(diam lagi dengan ekspresi datar), ya kalau untuk merawat pasien menjelang ajal 

pertama itu aku selalu melibatkan keluarga dulu sih kak, karena pasien 
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menjelang ajal itu terkadang keluarga ada yang terima ada yang enggak, tapi 

sebagian besar sih nerima ya kak, karena pasien yang kondisi kayak begitu 

terkadang keluarga harus ditegasin arahnya akan kemana. (muka seperti mulai 

bete), ya tapi sih kak yang suka menjadi kendala itu atau yang buat aku rada ga 

nyaman kan pasien menjelang ajal itu pasti banyak pertanyaan dari keluarga 

pasien, kadang aku suka bingung mau jelasin lebih lanjut tentang kondisinya 

karena ya memang kadang respon pasiennya memang ga akan berubah kearah 

penyembuhan, terkadang aku suka capek dengan kayak gitu, ya stress juga 

ditanya berkali-kali, tapi kasian juga karena maklum dengan keluarga yang akan 

ditinggalkan oleh orang yang dia sayang. (sambil tarik nafas).. ya tapi kan peran 

kita sebagai perawat harus melibatkan keluarga dalam pendampingan pasien 

yang menjelang ajal”.  

I : Dari pengalaman ini, boleh ceritakan pasien yang bagaimana yang membuat 

perasaan stress atau capek selama merawat pasien menjelang ajal? 

P : “Nih ya kak (ekspresi wajah terlihat mulai serius), aku pernah punya 

pengalamanan ngerawat pasien anak-anak, dan anak ini dengan cancer, trus 

anak semata wayang, kata ibunya susah dulu dapatnya…aku kalau sama anak- 

anak ga tegaan kak, apa lagi dengerin cerita ibunya kayak gitu,,,(partisipan tarik 

nafas dulu). Sedih kak anak yang ditunggu lama trus kena sakit parah trus kayak 

harapan hidupnya yang ga tahu nantinya gimana…(jeda sebentar), jadi tuh orang 

tuanya suka tanya-tanya gimana anaknya, apakah akan bertahan, ini dan itu. 

Padahal kak udah berkali-kali dijelasin tiap dokter visit pasti tanyanya itu lagi 

hanya kayak gimana gitu ya kak. Palingan yang buat stress dan capek itu 

biasanya satu perawatkan terutama di ICU itu pegang satu pasien, kalau lagi 

banyak pasien tenaga ngepas kita pegang dua pasien, apa lagi kalo dua-duanya 

ventilator, lumayan ribet kak (muka serius). Tapi aku suka dibantuin sama teman- 

teman kok kak kalau aku lagi ribet dan ambil alih pasienku, apa lagi kalau 

pasienku penurunan trus keluarganya mulai yang banyak tanya-tanya dan panik 

gitu”. 

I : Perasaan apa yang dirasakan ketika melihat hal itu? “Gimana gitu” boleh kamu 

jelasin? 



72 
 

 

 

P : “Ya perasaannya jadi lebih berempati kak, sedih lihat orang tuanya, udah 

dapat anak tapi kondisinya kayak gitu. (diam lagi)… aku kasian lihat orang yang 

kayak gitu kak, hmmm.. aku ngebayangin kalau aku diposisi mereka, pasti aku ga 

siap, udah gitu kalau aku ngalamin sulit dapat anak, sedih kak (pandangan 

partisipan tidak fokus, cenderung ke penanya). Apa lagi kak, pas anaknya 

meninggal kak, ga tega aku kak, sedih deh lihatnya kak. Ya dari awal yang sulit 

banget kayaknya nerima kondisi anaknya yang makin penurunan, udah gitiu 

banyak tanya soal kondisi anaknya, trus sampai akhirnya mama dan papanya 

bisa nerima keadaan anaknya,,,sampai dimana anaknya dipanggil Tuhan kak 

(diam lagi). Tapi dalam kesedihan yang terkadang aku rasakan, aku harus 

menguatkan dan support mereka karena mereka juga butuh pendampingan dari 

kita tenaga medis”.  

I : Apa yang Melin lakukan ketika merawat pasien menjelang ajal? 

P : “ Aku kak biasanya kalau ngerawat pasien menjelang ajal, aku suka 

mendoakan pasiennya sampabil pegang tangannya, aku suka kasikan semangat 

kak ke pasiennya, apa lagi kalau aku sambil mandiin pasiennya aku suka 

ngomong ke pasiennya gitu. (sambil merubah posisi duduk) Aku suka kasi 

dukungan ke keluarganya sambil bilang “yang kuat ya bu, doakan anaknya yang 

terbaik ya”. Soalnya selama aku 4 tahun kerja di ICU ini dan melakukan 

perawatan pasien menjelang ajal, timbul rasa empatiku kak, bahkan lebih dalam 

aja kak. (diam sesaat) perasaan itu timbul karena disatu sisi aku harus menghibur 

dan memberikan support dan dukungan ke keluarga pasien (tapi ga boleh 

baperanlah, karena perawat jangan terlalu bawa emosi dengan keadaan kayak 

gini). Tapi yang sering terjadi kita tuh diminta cekatan dan cepat untuk 

menangani pasiennya (dengan muka serius). 

I : Baik. Ada yang mau Melin tambahkan dari apa yang sudah disampaikan 

tentang pengalaman merawat pasien menjelang ajal ini? 

P : “Kayaknya sih udah ya kak, enggak ada ya kak. Soalnya banyak sih kak kalau 

dibahas selama 4 tahun ini kak (sambil ketawa), hanya aja cerita soal perawatan 

menjelang ajal ini yaaahhh bisa buat sedih kalau kita melihat prosesnya dari 

awal perjuangannya. Tapi kita harus kuat dan dukung keluarganya sih kak”. 
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I : Saya sangat kagum terhadap pengalaman kamu dalam merawat pasien 

menjelang ajal serta cerita yang dibagikan untuk saya. Mudah-mudahan kamu 

tetap semangat dalam memberikan pelayanan terutama dalam melakukan 

perawatan ya dengan kasih dan sukacita. Terima kasih atas waktunya yang sudah 

diluangkan buat wawancara ini. 

P : “Sama-sama kak, semangat buat kuliahnya juga ya kak. Semoga sukses dan 

selesai dengan hasil baik ya kak. God bless kak”. 
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UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

 

 

LAMPIRAN 5 
 

 

 

 
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PENELITI : PENGALAMAN 

PERAWAT DALAM MERAWAT PASIEN MENJELANG AJAL (END OF 

LIFE CARE) DI SATU RUMAH SAKIT SWASTA DI INDONESIA 

BAGIAN BARAT 

 

 

1. Bagaimana pengalaman anda selama merawat pasien menjelang ajal? Apakah 

pernah mengikuti pelatihan atau training tetang perawatan menjelang ajal? 

2. Apa yang dirasakan anda saat merawat pasien menjelang ajal? 

3. Apa saja yang dilakukan ketika anda merawat pasien menjelang ajal? 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 10 
 
 

 

 


